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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan gaya kepemimpinan 
transformasional dan stres kerja pada pegawai di Dinas X Pemerintah Kota 
Semarang.  Hipotesis yang diajukan adalah “Ada hubungan negatif antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan stres kerja pada pegawai Dinas X 
Pemerintah Kota Semarang”. Semakin kecil gaya kepemimpinan transformasional 
maka stres kerja semakin tinggi. Juga sebaliknya, semakin besar gaya 
kepemimpinan transformasional maka stres kerja semakin rendah. Subjek 
penelitian adalah seluruh pegawai di lingkungan Dinas X Pemerintah Kota 
Semarang. Jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 62 orang, terdiri dari 37 
ASN dan 25 NON-ASN. Alat ukur yang digunakan Skala Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Skala Stres Kerja. Alat ukur yang digunakan sudah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji korelasi 
product moment Pearson dengan nilai korelasi sebesar -0,697, nilai sig =0,000 (sig 
<0,01). Besar pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap stres kerja 
sebesar 46,1%. Hipotesis yang diajukan diterima, yaitu ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan stres kerja 
pada pegawai Dinas X Pemerintah Kota Semarang. 
 










This study aims to determine the relationship between transformational leadership 
style and work stress on employees at the Office of the City Government of 
Semarang. The hypothesis proposed is "There is a negative relationship between 
transformational leadership style and work stress on the employees of the 
Semarang City Government Office X". The smaller the transformational leadership 
style, the higher the work stress. Also on the contrary, the greater the 
transformational leadership style, the lower the work stress. The research subjects 
were all employees in the Semarang City Government Office X. The total number 
of research subjects was 62 people, consisting of 37 ASN and 25 NON-ASN. The 
measuring instrument used is the Transformational Leadership Scale and the Work 
Stress Scale. The measuring instrument used has been tested for validity and 
reliability. The data analysis technique used was the Pearson moment product 
wear test with a value of -0.697, the value of sig = 0.000 (sig <0,01) The influence 
of transformational leadership style on job stress is 46.1%. The hypothesis 
proposed is accepted, that is, there is a very significant negative relationship 
between transformational leadership style and work stress on the employees of 
Dinas X Semarang City Government. 
 









1.1. Latar Belakang 
Seseorang bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-
tujuan dalam hidup. Pekerja dihadapkan pada berbagai permasalahan dalam 
pekerjaan seperti, beban kerja yang berlebih, deadline yang menumpuk ataupun 
perubahan pola kerja, belum lagi hubungan antar pekerja yang terkadang tidak 
berjalan dengan baik. Kondisi-kondisi di atas dapat menyebabkan pekerja 
mengalami stres kerja. Menurut Desy dalam Widyastuti, (2015), stres kerja adalah 
kondisi saling berinteraksinya beberapa faktor di tempat kerja dengan pekerja 
yang kemudian dapat mengganggu fisiologis dan psikologis pekerja. 
Kondisi stres kerja akibat permasalahan kerja dapat meningkat dengan 
adanya Pandemik Covid-19 yang terjadi pada awal tahun 2020. Dampak dari 
pandemik ini dialami seluruh pekerja termasuk salah satunya yaitu pegawai 
pemerintah, Aparatur Sipil Negara (ASN) ataupun Non ASN yang sering disebut 
juga sebagai pegawai kontrak. Pemerintah pusat melalui Menteri Pemberdayaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Menteri PAN-RB) mengeluarkan surat 
edaran tentang penyesuaian sistem kerja pegawai dalam upaya mengatasi 
penularan Covid-19 di lingkungan instansi pemerintah. Mengacu pada surat 
edaran tersebut, Pemerintah Kota Semarang mengeluarkan keputusan Daerah 
Kota Semarang yang menyatakan bahwa ada beberapa ketentuan yang harus 
dipatuhi pegawai dalam upaya pencegahan Covid-19 seperti larangan mudik, 
larangan dinas keluar kota, perubahan jam kerja menjadi system shift sehari 




penginputan data dilakukan secara daring atau online. Perubahan kondisi yang 
sangat signifikan ini memunculkan stres kerja.  
Stres kerja mengakibatkan dampak pada fisik dan psikis. Dampak stress 
pada psikis misalnya adalah depresi, kelelahan kronis, mudah marah dan gelisah. 
Dampak psikis membuat kualitas kerja yang rendah menurut Richards dalam 
Christiana & Setyoningrum, (2019). Pendapat Richard dipertajam oleh Putri (2020) 
yang menyatakan konsekuensi psikologis dari keadaan stres kerja pada pekerja 
meliputi timbulnya perasaan tidak nyaman seperti merasa tertekan, depresi, bosan 
dan menurunnya kepercayaan diri. Hal ini berujung pada meningkatnya risiko 
kecelakaan kerja dan kinerja yang menurun.  
Peneliti mewawancarai empat pegawai pada Dinas X Pemerintah Kota 
Semarang, dari berbagai bidang yang berbeda, yakni perencanaan dan evaluasi, 
keuangan, dan pemberdayaan dan pelayanan. Wawancara dilakukan secara 
online pada bulan Agustus 2020. Pegawai di bidang perencanaan dan evaluasi 
serta keuangan mengeluhkan gangguan kesehatan yang mirip yaitu lebih sering 
mengalami sakit kepala, mudah lelah, dan mengalami ketidakstabilan mood 
(moodswing). Keduanya menceritakan ada perubahan yang dialami dalam 
bekerja. Pekerjaan yang biasanya diberikan dengan cara manual, menemui 
rekanan atau menghadiri rapat secara langsung (tatap muka), sekarang mereka 
harus melakukan via online. Pergantian jam kerja dimana pegawai yang masuk ke 
kantor dijadwalkan agar prosentase pegawai dalam ruangan sesuai aturan Satgas 
Covid, membuat akses ke peralatan kerja ataupun data menjadi terbatas  
Pegawai berinisial R, dari bagian perencanaan dan evaluasi dalam 




Pegawai L, dari bagian keuangan dan aset mengalami gejala yang hampir sama 
dengan pegawai R yang mengalami susah tidur atau insomnia kronis.  
Gejala yang dialami pegawai R dan L, tidak dialami oleh Pegawai H dan I 
dari bidang pemberdayaan dan layanan. Pegawai H dan I bekerja pada dinas yang 
sama dengan pegawai R dan, namun berbeda bidang sehingga berbeda atasan. 
H mengatakan pola kerja berubah namun bidang tempat ia bekerja sangat akrab, 
pimpinan dapat diakses dan diajak berkomunikasi dengan mudah, hal ini 
membuatnya cukup nyaman. Demikian juga yang dikatakan oleh I yang bekerja 
pada bidang yang sama dengan H. I mengatakan bahwa situasi Covid menjadi 
tantangan karena ada berbagai perubahan cara kerja dan meningkatnya tuntutan, 
namun komunikasi ke atasan dapat menjadi salah satu alternatif solusi.  
H mengatakan bahwa pola kepemimpinan atasannya berbeda dengan pola 
kepimimpinan atasan R. H menyebutkan bahwa ia pernah bekerja di bawah 
kepemimpinan atasan R selama 2 tahun, sehingga ia dapat merasakan 
perbedaannya.  Pemimpinnya saat ini banyak melibatkan staf dalam membuat 
tujuan dan sasaran, memiliki waktu untuk berdiskusi jika ada permasalahan di 
lapangan dan memotivasi staf untuk mencapai target. Pada saat peniliti 
mengkonfirmasi pada R, R mengatakan hal yang senada, pimpinan R kurang 
komunikatif dan kurang peduli dengan staf. Pimpinan jarang melibatkan staf dalam 
membuat tujuan ataupun membuat strategi kerja.  
   Beberapa penelitian telah membuktikan kepemimpinan berhubungan 
dengan stres kerja. Menurut jurnal dari Muthamia, Lewa, dan Ndwiga, (2015) yang 
berjudul “Effects of Transformational Leadership on Work Stress among Top 




mendukung argumentasi peneliti, yaitu adanya pengaruh antara gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap stres kerja pada manajer di Kenya.  
Terdapat berbagai teori tentang gaya kepemimpinan, misalnya Great-Man 
Theory, Trait Theory, Teori Kepemimpinan Situasional (Situasional Theories), 
Teori Gaya dan Perilaku, Teori Transaksional dan Teori Transformasional. 
Mencermati perbedaan pimpinan R dan H yang diungkapkan dalam wawancara 
awal, yakni pada pelibatan anak buah, komunikasi atasan bawahan dan inspirasi, 
maka peneliti untuk mengkaji stress kerja dari sudut teori kepimpinan 
transformasional.  
Gaya kepemimpinan transformasional telah banyak dikaji dampaknya 
terhadap kinerja. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyaningrum (2015) 
menyebutkan bahwa adanya hubungan positif dari gaya kepemimpinan 
transformasional dan kinerja pegawai. Serupa dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Astuti (2015) di mana gaya kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Meskipun telah banyak dikaji 
seperti oleh Setyaningrum dan Astuti, tetapi gaya kepemimpinan transformasional 
menarik dikaji lagi terkait dengan stress kerja.  
Penelitian stress kerja ditinjau dari kepemimpinan transformatif dilakukan 
oleh Salem & Kattara, (2015), menemukan hubungan negatif yang signifikan 
antara kepemimpinan transformasional dengan stres kerja. Penelitian oleh Huang 
et al., (2018) yang berjudul “The Impact of Transformational Leadership and 
Empowerment Perception on Nurses＇Job Stress”, menyimpulkan bahwa 
semakin tinggi persepsi perawat terhadap kepemimpinan transformasional 




Penelitian tentang kepemimpinan transformasional sudah pernah 
dilakukan pada karyawan swasta, namun belum ada yang melakukan pada 
pegawai pemerintah terkhusus pada situasi Covid. Dalam penelitian ini akan 
meneliti subyek dari pegawai pemerintah yang memiliki karakteristik berbeda 
dengan pegawai swasta.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
antara gaya kepemimpinan transformasional dengan stres kerja pada pegawai di 
Dinas X Pemerintah Kota Semarang. 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan gaya 
kepemimpinan transformasional dan stres kerja pada pegawai di Dinas X 
Pemerintah Kota Semarang. 
1.3. Manfaat Penelitian 
1.3.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah yang 
berkaitan dengan psikologi industri organisasi dan psikologi klinis, lebih spesifik 
pada topik kepemimpinan dan stres kerja di sebuah organisasi. 
1.3.2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk dan gambaran 
kondisi di lapangan, bagi pihak-pihak terkait tentang peranan pemimpin yang 
transformasional dan berkaitan dengan stres kerja pada pekerja. 
